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ABSTRAK

Udang vaname (Litopenaeus vannamel) merupakan komoditas unggulan
perikanan budidaya Indonesia dengan potensi ekonoml besar. Penelitian 1ni
menganalisis faktor teknis dan sosial ekonomi yang memengaruhi keberhasilan
budidaya di 12 1lokasi tersebar di Jawa, Bali, dan Sulawesi. Metode
kuantitatif deskriptif multisitus digunakan dengan mengumpulkan data
laporan resmi produksi, Feed Conversion Ratio (FCR), Survival Rate (SR),
serta aspek sosial ekonomi (pelatihan teknis, akses modal, dukungan
kelembagaan). Data dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi
variasl dan hubungan antar variabel. Hasil menunjukkan variasili signifikan
produksi (19.450-36.000 kg/ha/siklus), FCR (1,12-1,45), dan SR (75-95%)
antar lokasi. Faktor teknis utama adalah efisiensi pakan (FCR rendah) dan
pengelolaan kualitas air (mendukung SR tinggi), sementara faktor sosial
ekonom1 (pelatihan dan dukungan kelembagaan) memperkuat produktivitas.
Studli menegaskan perlunya 1ntegrasil faktor teknis-sosial ekonomi dan
manajemen adaptif untuk keberhasilan budidaya.

KATA KUNCI: Analisa Multisitusi; Budidaya Udang Vaname; Faktor
Teknis; Faktor Sosial Ekonomi; Keberhasilan Budidaya;

Abstract

Vaname shrimp (Litopenaeus vannamel) 1s a Jleading aquaculture
commodity 1n Indonesia with high economic potential. This study
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analyzes technical and socioeconomic factors affecting farming success
across 12 locations 1n Java, Bali, and Sulawesi. A descriptive
quantitative multisite approach was employed, collecting data from
official reports on production, Feed Conversion Ratio (FCR), Survival
Rate (SR), and socioeconomic aspects (technical training, access to
capital, 1institutional support). Data were descriptively analyzed to
identify variations and relationships among variables. Results reveal
significant variations 1in production (19,450-36,000 kg/ha/cycle), FCR
(1.12-1.45), and SR (75-95%) across locations. Key technical factors
were feed efficiency (low FCR) and water quality management (supporting
high SR), while socioeconomic factors (training and 1nstitutional
support) enhanced productivity. The study confirms the need for
integrating technical-socioeconomic factors with adaptive management
for successful shrimp farming.

Keywords: Farming Success, Multisite Analysis, Socioeconomic Factors;

Technical Factors

PENDAHULUAN 2021) . Aspek teknis seperti kualitas
alr, pengelolaan prakan, dan

Indonesia sebagal negara kepulauan pengendalian hama dan penyakit. Aspek
terbesar di dunia menempatili peringkat nonteknis seperti kondisi sosial

keempat dalam produksi perikanan ekonomi, jaringan sosial, dan dukungan
budidaya global dengan total produksi kebljakan dapat mempengaruhl kemampuan
mencapal 582.077 ton, yang didominasi manajerlal dalam mengelola usaha
oleh komoditas krustasea (Iskandar et secara efislen sehlingga mempengaruhil
= 2021}, salah satunya adalah keberhasilan budidaya (M et al., 2024;
budidaya udang vaname (Litopenaeus Wibawa et al., 2024) . Kemampuan
vannameli) . Udang vaname celah manajerial dalam pemilihan teknologi
berkembang menjadi komoditas unggulan tepat guna, pengelolaan pakan
bernilai ekonomis tinggil berkat berdasarkan kebutuhan, mana’jemen
keunggulan biologilis berupa pertumbuhan kualitas alr terbukti mampu
yvang cepat, ketahanan terhadap meningkatkan produktivitas dan
penyakit, dan kemampuan adaptasli yang profitabilitas usaha (Agustin & Sari,
baik terhadap berbagai kondisi 2023). Studi oleh Pramudia et al.
lingkungan (AJ1 & Supriono, 2018 (2022) bahkan menunjukkan bahwa silistem
Amelia et al., 2021). Posilisi strategis Millennial Shrimp Farming (MSF) hanya
udang vaname semaklin diperkuat dengan dapat diadopsili secara optimal apabila
statusnya sebagaili komoditas ekspor pembudidaya memiliki kapasitas
utama sektor perikanan Indonesia mana’jemen vang memadal (Pramudia et
(Wati, 2018). Permintaan pasar vyang al., 2022).
tinggl baik pasar domestlc maupun
global vyvang berkelanjutan mendorong Berbagal studi terdahulu menyoroti
ekspansi kebutuhan lahan budidaya aspek teknlis Dbudidaya, mulaili daril
maupun 1ntensifikasi sistem produksi mana’jemen kualitas alr hingga
budidaya di berbagail wililayah pesisir di teknologl pemberian pakan otomatis
Indones1ia. berbasis Internet of Things (IoT) yang
mendukung efektivitas operasional

Keberhasilan produksi budidaya tambak (Toruan & Galina, 2023). Di sisi
dipengaruhl oleh aspek teknis dan aspek lain, penelitian lain menekankan
non teknis (Ariadi, Syakirin, et al., pentingnya faktor sosial dan ekonomi,
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pelatihan teknis,
dalam

seperti akses modal,
dan kebijakan pemerintah
menunjang keberhasilan budidaya (Husni
et al., 2023) . Oleh karena iy iy
prendekatan silstematik terhadap
manajemen usaha menjadl kian krusial,
terutama menglngat diversitas
geografls dan sosial budaya di wilayah
budidaya Indonesia.

Namun,
praktik

kajlan yang menglintegrasikan
mana’jerial dengan konteks
lokal dan faktor pendukung sosial
ekonoml maslh terbatas. Perbandingan
lintas wilayah 7jJuga 7jJarang dilakukan,
radahal wvariasili praktik dan tantangan

antar daerah bilisa sangat signifikan.
(Farkan et al:y 2024) me laporkan
perbedaan produktivitas vang besar
antar lokasi, dengan produksi berkisar
antara 18.540 hingga 38.498
kg/ha/siklus, mencerminkan ketimpangan

efektivitas pengelolaan tambak.

STalr multisitus vang
mengintegrasikan analisis faktor
teknis dan sosilial ekonomli masih sangat
terbatas. Hasil kajian (Chusnul et al.,

2010), faktor sosial ekonomi usaha
budidaya vaname di Desa Dinoyo,
Lamongan denga hasil faktor—faktor
sosial ekonomi berupa varlabel
produksi dan blaya produksi
berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan. Penelitian di Teluk Cempi
menghasilkan tujuh strategi

keberlanjutan budidava

antara laln pemanfaatan
preningkatan keterampilan, pemberdavyaan
masyarakat, dukungan pemerintah,
mana’jemen yang baik, prioritas program
daerah, dan praktik manajemen lebih
efektif (Akbarurrasyid et al., 2020).

udang vaname,
sumber dava,

Penelitian Haris, (2019) telah
mengkajl analisis usaha cambak di
kabupaten takalar dengan temuan perlu
penataan kembal] faktor—-faktor
produksi berupa pembukaan tambak baru
untuk meningkatkan produksi .
Penelitian Farionita et al (2018) sudah
melakukan analisa komparatif tambak
tradisional dan tambak 1ntensif di
Kabupaten Situbondo dengan hasil sama
sama menguntungkan. Kesenjangan 1nil
menunjukkan perlunya studi
komprehens]

g

vang menganalisis praktik
manajemen dan faktor pendukung keber-
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hasilan budidaya udang vaname  di
berbagal wilayah Indonesia. Penelitian
inl1 akan menjawab bagalmana unit usaha
budidaya mengelola usahanya sekaliligus

mengungkap faktor—-ftaktor vang
memperkuat maupun menghambat
keberhasilan tersebut. Penelltian 1ni
bertujuan untuk menganalisis praktik

manajemen usaha budidaya udang vaname
d1 berbagaili wilayah Indonesia beserta

faktor—-faktor pendukung dan kendala
vang memengaruhi keberhasilan
budidaya.
METODE PENELITIAN
Jenlis dan Desain Penelitian

Penelltlan 1nili menggunakan metode
kuantitatif deskriptif dengan desailn
survel cross—sectional multisitus
berdasarkan analisis dokumen. Data
dikumpulkan dari laporan resml dan
dokumentasi vang diserahkan oleh
pengelola usaha budidaya udang vaname
di 12 1lokasi di Indonesia. Data vyang
terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan Ml eFOEeLL Excel untuk
membuat grafik perbandingan antar
lokasi. Selaln 1tu, proses verifikasi
dan cross—check dilakukan dengan
menggunakan checklist wvalidasi untuk

memastikan kelengkapan dan konsistensi
data yang diterima darli masing-masing
lokas1i.

Lokasli dan Waktu Penelitian

Penelitian 1ni dilakukan pada 12
lokasi Dbudidaya udang vaname vyang
tersebar di berbagai provinsi di
Indonesia, vaitu Jawa Tengah, Jawa
Barat, Banten, Jawa Timur, Bali,

Sulawesi Tengah, dan Sulawesil Selatan
dengan rata-rata luas tambak 2-5 hektar
per unlit wusaha. Data vyang digunakan
merupakan data siklus budidaya tahun
2024 yang diperoleh dari laporan resmi
masing-masing lokasi budidaya.

49
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Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh data.
usaha budidaya udang vaname di 12
lokasli tersebut. Sampel dipilih secara Variabel Penelitian
purposive sampling dengan Kkriteria:

(1) memiliki data 1lengkap mengenail Varlabel vang diamati dalam
produksi, Feed Conversion Ratio (FCR), penelitian 1ni meliputi:

dan Survival Rate (SR), (2) memiliki Produksi udang vaname
dokumentasli parameter kualitas air (kg/ha/siklus), sebagai indikator
selama satu siklus budidaya, (3) output teknis budidava.

bersedia memberikan informasi mengenal

aspek sosial ekonomi usaha, dan (4) Produksi (kg/ha/siklus) dihitung
telah melakukan budidaya minimal 2 dengan modifikasi rumus (Suantika et
siklus untuk memastikan konsistensi al., 2018)

Jumlah udang panen(ekor) x bobot rata rata udang (g}‘/ ekorr)

Produksi(kg) = Luas Tambak(m?2)

FFeed Conversion Ratio (FCR) merupakan hewan/ikan (Li et al., 2014). FCR dapat
rasio vang mengukur efisiensil pakan dihitung dengan rumus (Witoko et al.,
vang dikonversli menjadl massa tubuh 2018)

umlah Pakan vang diberikan (k
oR =1 yang (kg)

Biomassa (kg)

Tingkat kelangsungan hidup (Survival dinyatakan dalam persentase (Witoko et
Rate/SR) ,merupakan tingkat al., 2018) dihitung dengan rumus
kelangsungan hidup udang vyang

Populasi akhir (ekor)
SR (%) =

Jumlah awal tebar (ekor)

Parameter teknis pengelolaan pakan dan kualitas air

Tabel... Pengelolaan Pakan

Jumlah
Jenis Pakan | Pemberian Frekuensi Keterangan

Powder 400 3 kali/han Menentukan
Powder + 4 kali/hari jumlah pakan
Crumble dengan
Crumble 800 memperkirakan
tanpa
melakukan
sampling ADG
(Ghufron et al.,
2014).
Pemberian
pakan
berdasarkan

target ADG dan
Anco

Metode
Pemberian

Blind feeding

DOC

11-21

kg
400

21-30

Pellet
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Parameter Teknik Metode Hasil Nl.lal
No (Satuan) Pengukuran Pengamatan Pengamatan Optimal
_ (Referensi)
1 Suhu (°C) Termometer In-situ 28 - 32 Lusiana et
_ (Lapangan) _ al., (2021)
2 pH pH meter In-situ 7.5 —8.,5 Suprapto,
_ (Lapangan) _ (2005)
3 Oksigen terlarut | DO meter Eks-situ >4 Budi &
(mg/L) (Laboratorium) Agmal,
| | (2021)
4 Salinitas (ppt) Refraktometer | In-situ 28-30 ppt (Had: Rizki
(Lapangan) Faizal et al.,
_ _ 2018)
5 Kecerahan (cm) Secchi disk In-situ 30 —-40
| (Lapangan) |
6 Alkalinitas Test Kid Eks-situ > 80 ppm KP (2004)
| (mg/L) (Laboratorium) |
7 Amoniak (mg/L) | Test Kid Eks-situ 0.05-0.1 Chrisnawati
_ (Laboratorium) | et al., (2016)
8 Nitrit (mg/L) Test Kid Eks-situ 0,1- 0,6 (Ariadi,
(Laboratorium) Wafi, et al.,
2021)

FFaktor sosial ekonomli seperti
pelatihan teknis, akses modal, dan
dukungan kelembagaan

Varliabel—-variabel tersebut dian-
alisis mengacu kepada Rimmer et
al s, (2013) vang menekankan tiga
rilah sosial ekonomi valtu
Kapasitas SDM melalui pelatihan
teknis, kemudaahan akses
rermodalan, dan efektivitas
dukungan kelembagaan. Variabel
tersebut sesual dengan studi di
Asia tenggara (Husni et al., 2023)
vang menyatakan ketiga variabel
mempengaruhi keberhasilan budidavya

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dari laporan
resmi dan dokumentasi vang
diserahkan oleh pengelola usaha
budidaya di masing-—-masing lokasi
berdasarkan metode dokumentasi
menurut (SUuglono, 2018) . Data
meliputl 1nformasl produksi, FCR,
SR, serta data pendukung sosial
ekonomi. Penelitian i i tidak
melibatkan wawancara atau
prengukuran lapangan.

IlImﬂﬂI!Ea’
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Teknik Analisis Data

Data vang dikumpulkan dari 12 lokasi

budidavya

menggunakan

udang

mempermudah proses

analisis.

SR, Suhua,

pH, Do,

M1Ccroso:

vallalle

i excel

pengolahan
Data disusun dalam
dengan format 1lokasi, Produksi,

Salinitas,

dio

ah

untuk
dan

tab

el

FCR,

nai

lai

optimal kualiltas air vyang selanjutnya
diolah dalam bentuk digram. Tabulasi

ini untuk menggambarkan varliasi,
karakteristik data, dan pola
keberhasilan budidaya udang vaname di

berbagail |

okasi.

Validitas dan Reliabilitas Data

Validitas
memeriksa

data

kelengkapan

di._

akukan

dengan

dan kesesuailan

data yang diperoleh dari laporan resmi.
dengan
memastlikan data konsisten dan stabil
dari waktu ke waktu. Data
berasal dari sumber
11k1i sistem pengecekan vang

Reliabilitas

digunakan
vang memi

data

diudi

yang
resmi

ketat untuk memastikan keakuratannva.
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HASIL selama satu siklus budidaya. Hasil
penelitlian menunjukkan wvariasi vyang

Penelitian 1ni berhasil mengumpulkan cukup signifikan antar lokasi dalam
data komprehensif dar1 12 lokas1 semua parameter vang diukur,
budidaya udang vaname vyang tersebar di mengindikasikan adanya perbedaan dalam
berbagaili wilayah Indonesia. Data yang praktik pengelolaan dan kondisi
diperoleh mencakup parameter produksi, lingkungan budidaya. Hasl1l penelitian

efisiensi pakan, tingkat kelangsungan dapat dilihat pada tabel dibawah.
hidup, serta kondisi kualitas air

Tabel 1. Produksi, Feed Conversion Ratio (FCR), dan Tingkat
Kelangsungan Hidup (SR) Udang Vaname di 12 Lokasi Budidaya di
Indonesia

Produksi SR Suhu DO | Salinitas Nilai Optimal
Lokasi - em| S (°C) (mg/L) (ppt) | Kualita Air Sesuai
(kg/ha/siklus) (%)
Referensi
2730  7,5-( 4,5-6,0| 15-20 Suhu 27-32 (Lusiana
‘ 0 » ’ ’
1] mew| un| s TR0 RG] A
28-30| 7,6-( 4,2-58 | 12-18
B ) ) i 1 Ml Bl £ )
- 1 ] ) 2004
pH 6,9-9 (Wyk et al.,
Y I A B e
8,2 (Baliao &
T el B
I i
O i O

o
~J

o

-»

o
O
~J

&
o0

(g
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Produksi (kg/ha/siklus)

40.000
36.000

35.000 32.000
31.00059 950

28.900

30.000 27 000 26.000 27.400
24 800 '
25.000 99 000 23.300
19.450

20.000
15.000
10.000
5.000

0

1 2 8 9 10 11 12

Gambar 1. Perbandingan Produksi, per Lokasi

FCR

1,6
1,42
1,38
14 135

1,45
132 4 9g

1 112 17 1,2
1
0,8
0,6
0,4
0,2
0

1 2 3 4 5 6

Gambar 2. Perbandingan Efilisiensi Pakan per
Lokas1

SR (%)
100
90

80
70
60
50
40
30
20
10
0 Vertical (Value) Axis Major Gndllnes

10 11 12

Gambar 3. Perbandingan Survival Rate per
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PEMBAHASAN

Haslil penelitian 1ni
varliasl produksi udang vaname
(Litopenaeus vannamel) vyvang signifikan
pada 12 lokasi budidaya di Indonesia,
dengan kilsaran produksil antara 19.450
hingga 36.000 kg/ha/siklus. Tambak
vang diteliti memiliki ukuran berkisar
antara 2-5 ha, vang termasuk dalam
kategori skala menengah hingga besar
dalam konteks budidaya udang vaname di
Indonesia.

menunjukkan

Varliasli produksi 1ni menunjukkan
adanvya perbedaan signifikan dalam
pengelolaan budidava dan kondisi1
lingkungan yang beragam antar willayah,
meskipun  dengan skala usaha vang
relatif sebanding. Produksi tertinggi
terjadil pada lokasi 12 sebesar 36.000
kg/ha/siklus, sementara produksi
terendah dicatat pada 1lokasi 2 dengan

19.450 kg/ha/siklus.Disparitas produk-

tivitas 1ni mengindikasikan bahwa
dengan ukuran tambak vang relatif
homogen (2-5 ha), perbedaan hasil
produksi lebih disebabkan oleh variasi
dalam penerapan faktor teknis

budidavya, efisiensi manajemen, dan
kondisi sosial ekonomili antar unit usaha
di berbagail wllavyah. Temuan 1nil
konsisten dengan penelitian Farkan et
als, 2024) vang menyatakan  bahwa
ketimpangan produktivitas budidaya
udang vaname berkaitan erat dengan
efislensi pengelolaan pakan dan
pengendallan kualitas air.

FFeed Conversion Ratio (FCR) sebagail
indikator efisiensil pakan menunjukkan

nilai vyang beragam, dari 1,12 hingga
1,45. Nilai FCR vyang rendah, seperti
vang terlihat pada 1lokasi 1 (1,12),
menandakan penggunaan pakan vang
efektif dan efisien, vyang berdampak
positif pada pengurangan biava
produksi. Efilsiensli pakan vyang baik
merupakan salah satu kunci
keberhasilan budidaya 1ntensif udang
vaname (Agustin & Sari, 2023) dalam

studl mereka yvang menunjukkan penge-

70 IlImﬂﬂl!Ea’
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lolaan pakan optimal dapat
meningkatkan produktivitas dan menekan
biaya operasional secara signifikan.
Sebaliknya, FCR yang L1nggl
mengindikasikan adanva pemborosan
pakan atau ketidakefisienan dalam
pemberian pakan, vang dapat berakibat
pada penurunan keuntungan dan
berpotensi merusak kualitas lingkungan
budidaya (Fry et al., 2018; Hasan &
Soto, 2017, N. M. Stone et al., 2024;
White, 2014).

Survival Rate (SR) atau tingkat
kelangsungan hidup udang juga
bervariasli secara substansilial antar
lokasi, mulai dari 75% hingga 95%.
Lokasi dengan SR tinggi, seperti lokasi

12 dengan 95%, menunjukkan pengelolaan
kualitas alr dan pengendalian penyakit
yang baik, sehingga mampu
mempertahankan populasi udang hingga
panen secara maksimal. Kualitas air
vang optimal, termasuk pengaturan pH,
kadar oksigen terlarut, dan salilnitas,
telah terbukti dapat untuk
memaksimalkan SR, sebagaimana didukung
oleh temuan Pramudia et al., (2022).
Sebaliknya, SR vang rendah pada
beberapa 1lokasi menunjukkan adanya
kendala pengelolaan lingkungan, yang
dapat berupa fluktuasi kualitas air,
serangan penvyakit, atau stres
lingkungan vyvang tinggili (Pang et al.,
2019) . Lokasi-lokasi tersebut umumnya
terkena penyakit bercak putih vyang
ditemukan pada DOC 60 keatas. Ada juga
yang melaporkan terkena penyakit
Muscle Necrosis Virus (MYO).

Variasl tingkat kelangsungan hidup
(SR) antar lokas1 ti1dak dapat
dilepaskan dari kondisi kualitas air

vang berbeda-beda. LLokasi-lokasi
dengan SR rendah, seperti lokasi 1
(75%) dan 1lokasi 2 (80%), Berdasarkan
prinsip-prinsip akuakultur vyang telah
ditetapkan (Bovyd & Tucker, 2012;
Hargreaves & Tucker, 2004), kualitas

alr merupakan salah satu faktor kunci
yvang dapat mempengaruhl kelangsungan
hidup organisme budidaya. Perbedaan

Copyright © 2025 MARLIN Marine and Fisheries Science Technology Journal



SR vyvang diamati dalam penelitian 1ni
kemungklinan dipengaruhl oleh 1nteraksi

kompleks antara faktor kualitas air,
praktik mana’jemen budidavya, dan
kondisi lingkungan spesifik di setiap
lokasi. Identifikasi kontribusi
relatif dari masing-masing Fakbor
memerlukan 1nvestigasi lebih lanjut
melalul menitoring parameter
fisika—-kimia alr dan analisis
multivariat. menunjukkan indikasi
adanya gangguan kualitas air selama

siklus budidaya.

lokasi-lokasi dengan SR
tinggi, seperti 1lokasi 12 (95%) dan
lokasi "/ (93%), diketahul memiliki
sistem pengelolaan kualitas alr vang
lebih stabil dan terpantau secara
rutin. Penggunaan aerator secara
optimal, sistem resirkulasi alr
sebaglan, serta penerapan biliosekuriti
dasar sepertli penvyvaringan alr masuk
terbuktli mampu menjaga konsistensi
prarameter fisik—-kimia sepertili suhu,
salinitas, pH, dan oksigen terlarut
dalam rentang optimal. Hal 1ini
mendukung kondisi lingkungan tambak
vang 1deal bagil prertumbuhan dan
ketahanan udang terhadap stres dan
prenvyvakit.

Sebaliknva,

Sebaglan besar 1lokasi menunjukkan
prarameter kualitas alr sesual standar
budidaya udang vaname. Namun, beberapa
lokasi perlu perhatian khusus terhadap
kadar nitrit dan ammonia yang mendekati
ambang batas, vang dapat menyebabkan
stres dan menurunkan kelangsungan
hidup UGang s Parameter oksigen
terlarut (DO) umumnya cukup baik,
tetapili fluktuasi terjadili terutama saat
serangan prenvyvakit atau kondisi
lingkungan memburuk. Oleh karena 1itu,
prengelolaan kualitas alr melalul
pengapuran, pemberian probiotik, dan
pergantlian alr secara berkala sangat
direkomendasikan untuk menjaga
kestabilan parameter air.

Fakta 1nl menegaskan bahwa kualilitas
alr yang tidak stabil menjadi kendala

teknis utama dalam keberhasilan
budidaya di beberapa lokasi . Oleh
karena 1tu, strategl peningkatan
manajemen kualitas air sepertil

pemantauan harian parameter kritis,
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penggunaan silistem monilitoring berbasis
sensor, dan perbailkan sirkulasi air
perlu diterapkan secara lebih luas guna
meningkatkan SR dan efisiensi budidaya
di seluruh lokasi.

Interaksi antara produksi, FCR, dan
SR sangat penting dalam menentukan
efisiensi dan keberhasilan budidaya
udang vaname. Lokasli dengan produksi
tinggl biasanya memiliki FCR rendah dan
SR tinggl, vyang mencerminkan praktik
budidaya vang efektif dan efisien.
Namun, beberapa 1lokasi menunjukkan
produksi vyang relatif rendah meskipun
FCR dan SR—nya cukup baik,
mengindikasikan faktor-faktor lain
sepertl kepadatan tebar, mana’jemen
panen, dan aspek teknis lain Jjuga
mempengaruhi hasil produksi (Farionita
et al., 2018). Hal 1ni mempertegas
kompleksitas pengelolaan budidaya yang
membutuhkan pendekatan holistik dan

—

adaptif sesuaili karakteristik lokal.

Kondisi lingkungan lokal dan
karakteristik sosial ekonomi usaha
budidaya sangat mempengaruhi praktik
manajemen budidaya (Lukman et al.,
2021; Salin & Ataguba, 2018). Perbedaan
karakteristik 1klim, ketersediaan
sumber daya ailr, dan kondisili sosial
ekonomi, seperti tingkat pendidikan
dan akses modal, membentuk keberagaman
praktik budidaya dan hasil produksi
(Ariadi, Syakirin, et al., 2021). Oleh
karena 1tu, strategi pengelolaan
budidaya vang berhasil harus
mempertimbangkan faktor-faktor 1lokal
1nl1 untuk mengoptimalkan hasil dan
menlingkatkan keberlanjutan usaha

(Paena et al., 2025).

ekonomi pembudidaya
berperan penting dalam
usaha budidava udang
vaname. Berdasarkan laporan
faktor-faktor sosia. vang relevan,
sepertli tingkat pendidikan, pengalaman
dalam budidavya, serta akses terhadap
modal dan teknologi modern,

Faktor sosial
turut

keberhasilan

81

Copyright © 2025 MARLIN Marine and Fisheries Science Technology Journal



MARLIN. Vol. 6 No.Z Agustus 2025:

diidentifikasi sebagail aspek vang
mempengaruhl kapasitas manajerial dan
efisiensl usaha. Penelitian (Husni et
al., 2023) menunjukkan bahwa
pembudldaya yang memperoleh pelatihan
teknis dan dukungan kelembagaan 1lebilh

mampu meningkatkan kapasitas
mana’jerlial mereka, yang berdampak
positir pada produktivitas dan

pengurangan risiko usaha (Minh-Thu et
al., 2023). Akses modal vyang memadail
dan ketersedilaan teknologl modern juga
menjadl faktor kunci dalam mendorong
efisiensi wusaha dan adopsi 1novasi
dalam budidavya (Yue & Shen, 2022). Hal
inil menandakan bahwa keberhasilan
budidaya bukan hanya bergantung pada

kemampuan teknis, tetapl Juga

kapasitas manajemen dan dukungan

eksternal yvang komprehensif.
Pengempbangan teknologi pakan,

sepertl pakan berbasis nutrisi optimal
dan teknologili pemberilian pakan otomatis
menggunakan Internet of Things (1IoT),
telah terbukti menlingkatkan efisiensi
pakan dan produktivitas budidaya udang
vaname (Toruan & Galina, 2023). Namun,
penerapan teknologl tersebut sangat
bergantung pada kesiapan manajerial
dan dukungan soslal ekonomi
pembudidava, vang menggarisbawahi
perlunya pendekatan multilisitus vang
menglntegrasikan aspek teknis dan
sosilal ekonomil secara simultan
(Pramudia et al., 2022).

Pendekatan

multisitus yang
diterapkan | 1]

dalam penelitian 111
memungkinkan pemahaman vang lebilh
menyeluruh terhadap variasi praktik
budidava di1 Indonesia. Perbedaan
lingkungan dan kondisi sosial ekonomil
antar wllayah menuntut adaptasi
strategl pengelolaan vyang kontekstual
dan responsift terhadap kebutuhan
lokal. Hal i sesual dengan
rekomendasi (Paena et al., 2025) vang
menekankan pentingnya tata kelola
lingkungan dan regulasi vyvang terpadu
dalam mendukung keberlanjutan budidayva

=

intensift.
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Lebih Jjauh lagi, hasil penelitian
mengindilkasikan bahwa interaksi
kompleks antara aspek teknis, sosial,
dan ekonomi menjadl faktor penentu
utama keberhasilan budidavya udang
vaname. Pengelolaan pakan dan
lingkungan yang optimal harus didukung
oleh manajemen yang handal dan dukungan

kelembagaan yang memadal. Oleh karena
1813, kebijakan dan program
pengembangan budilidaya udang vaname
sebaliknya mengilintegrasikan berbagai
aspek ini secara holistik untuk
mendukung produktivitas dan
keberlanjutan usaha (Rimmer et al.,
2013; Taylor & Kluger, 2018).
KESIMPULAN

Penelitian 1ni1 mengungkapkan bahwa

praktik manajemen usaha budidaya udang
vaname di1 berbagail willayah Indonesia
menunjukkan variasli vyvang signifikan
dalam hal keberhasilan produksi.
Varlasili 1ni1 terlihat dalam aspek teknis
sepertl efislensi penggunaan pakan,
pengelolaan kualitas alr, serta
pengendalian penyakit, vang memiliki
pengaruh langsung terhadap
produktivitas dan tingkat kelangsungan
hidup udang. Meskipun tidak dilakukan
analisis statistik formal, dokumentasi
laporan dari berbagail lokasi
menunjukkan bahwa pembudidaya vang
menerapkan praktik  manajemen vang
lebih baik dalam aspek—-aspek 1n1
cenderung mencapal hasill produksil yang
lebili tinggi. Selain i1tu, faktor sosial
dan ekonomi, seperti pelatihan teknis,
akses modal, dan dukungan kelembagaan,

Jjuga berperan pentling dalam
meningkatkan keberhasilan usaha
budidaya. Pendekatan il Bl 81 EUS
memungkinkan pemahaman vang lebilh
komprehensit mengenail dinamika
budidaya vyang beragam antar lokasi,
sehingga diperlukan strategl
pengelolaan usaha vyang adaptif dan
terintegrasi. Secara keseluruhan,

manajemen usaha vyang efektif dan
dukungan faktor eksternal yang memadal

Copyright © 2025 MARLIN Marine and Fisheries Science Technology Journal



menjadil kunci keberhasilan dan

keberlanjutan budidaya udang vaname di
Indonesia.
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